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Abstrak
Thisresearchisaimedatdescribingandunderstanding(1)homosexuality
phenomenain the currentIndonesiannovels, (2) the relationshipbetween
homosexualityphenomenawith existencesof homosexual communityin
Indonesia.,(3)therelationshipbetweenhomosexualityphenomenawith feminist
school.
To achievetheaims,sixnovelsareanalyzed.Thoseare(1)LarungbyAyu
Utami,(2)SupernovabyDee(Dewi)Lestari,(3)MahadewiMahadewi(4)Garis
TepiSeorangLesbianby Herlinatien,(5) Tabularasaby RatihKumala,and(6)
DadaismebyDewiSartika.
The result of the researchshows that (1) the homosexuality
phenomenain thecurrentIndonesiannovelsreflected in themeandcharacter
problems, (2) this phenomenais related with existencesof homosexual
communityin Indonesia,whomalreadydemmadtheirexistebceinsociety,and(3)
thisphenomenaisrelatedtofeminism,especiallyradicalfeminismthatinfluenced
inauthorscreativity.
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A. PENGANTAR
Ralitashomoseksualmemilikiusia
yangsudahsangattua,tetapiceritatentangnya
secaraterbuka,baik melaluimediamassa
maupunkaryasastraIndonesiabelumlahlama.
BerbedadengankondisidalamsastraJawa,
yang sudahsejak lama menggambarkan
hubunganhomoseksual,sepertitampakpada
Serat Centhini.Hubungantersebutdalam
khazanahsastraIndonesiamutakhirbarn
diangkatsecaraintensolehAyuUtamidalam
Larung(L)),yangdisusuldenganpengarang
berikutnya,sepertiHerlinatiens(Garis Tepi
SeorangLesbian (GTSL)), Dewi Lestari
(Supernova(Sn)), Nova Riyanti Yusuf
(Mahadewa-mahadewi(MM)), RatihKumala
(Tabularasa(Tr),danDewiSartika(Dadaisme
(D)).
Dari pengamatanawal terhadap
sejumlahnoveltersebuttampakdigambarkan
adanyahubunganemosionaldan seksual
sesamajenis(homoseksual).Dalamnovel L
digambarkanhubunganhomoseksantara
ShakuntaladanLaila,dalamSnantaraDhimas
danRuben,dalamGTSL antaraPariadanRie,
dalamMM antaraPrasetyodanGangga,dalam
Tr,antaraRarasdengaViolet,dalamD antara
JingdanKen.Tulisaninimencobamencermati
bagaimana fenomena homoseksual
digambarkandalamsejumlahnoveltersebut.
Apakahmunculnyafenomenatersebutdalam
sejumlahkarya sastraIndonesiamemiliki
hubungandenganeksistensihomoseksual
dalamrealitas,bagaimanajugahubungannya
dengan pandangan feminisme yang
berkembangdalamranahpemikirandandunia
keseniandankebudayaanyangmungkinjuga
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memilikikontribusidalamproseskreatifpara
sastrawanIndonesiayang menggangkat
fenomena homoseksual dalam karya-
karyanya?
Berangkatdarilatarbelakangmasalah
tersebuttulisan ini bertujuanuntuk (l)
mendeskripsikan fenomena hubungan
homoseksualdalamsejumlahkarya sastra
Indonesiamutakhir,(2) memahamiapakah
munculnyafenomenatersebutdalamsejumlah
karya sastraIndonesiamemilikihubungan
denganeksistensihomoseksualdalamrealitas,
dan (3) memahamihubunganfenomena
homoseksualdalamkarya-karyas stratersebut
dengan pandangan feminisme yang
berkembangdalamranahpemikirandandunia
keseniandankebudayaandiIndonesia.
Diharapkanhasilpenelitianini dapat
memberikanmanfaatsecarateoretisdan
praktis.Secarateoretis,hasil penelitianini
semogadapatmemberikansumbanganbagi
pemanfaatkanteorisosiologisastra,terutama
yangmempertimbangkanhubunganantarateks
sastradenganaspeksosialkemasyarakatan.
Secarapraktis,hasil penelitiandiharapkan
menambahapresiasiastrapembaca,terutama
denganmunculnyakecenderungantema
homoseksualdalamsejumlahnovelIndonesuia
mutakhir.
B. KAJIAN TEORETIK
1. Homoseksual
Homoseksualdapat didefinisikan
sebagaiorientasiataupilihansekspokokatau
dasarbagiseseorang,yangdiwujudkanatau
dilakukanataupuntidak diarahkankepada
sesamajeniskelaminnya(Oetomo,2003:6).
Istilahhomoseksadalahistilahyangdiciptakan
padatahun1869olehilmu psikiatridiEropa,
untuk mengacupada suatu fenomena
psikoseksualyangberkonotasiklinis(Oetomo,
2003:6).Selanjutnya,homoseksualdibedakan
menjadidua,yaitugayuiltukmenyebutkaum
homosekssesamalaki-Iaki yang orientasi
seksnyapadasesamalaki-Iaki,dan lesbian
untukmenyebutkaumhomoseksperempuan
yang orientasi seksnya pada sesama
perempuan.
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Ada duapandanganyangbiasanya
dipakai untuk memahami fenomena
homoseksual,sepertidiuraikanolehOetomo
(2003:28-29) sebagaiberikut. Pandangan
peitamadisebutessentialism,yangcenderung
memahamihomoseksualsecagaikeadaan
pribadiseseorangyangmerupakansesuatu
yangterberi(given),tetapijustrumenghadapi
tantangandarimasyarakat.Pandanganini
banyakdidukungolehparaaktivisgerakan
lesbiandan gay.Pandangankeduadisebut
pandangansosio-kontruksionisme(social
constructionism),yangmenganggapfenomena
homoseksualsebagaihasilkonstruksisosial.
Pandangani ibanyakdianutolehparailmuwan
sosialyangterpengaruholehide-ideMichel
Foucaultdari tahunI970-an.Parailmuwan
sosial ini merujukpada posisi perilaku
homoseksualdalamberbagaibudayanon-Barat
2. HubunganantaraKaryaSastradengan
RealitasdanIdeologi
Hubunganantarakaryasastradengan
realitasdapatdijelaskanmelaluiteorisosiologi
sastra.Dalamsosiologisastra,karyasastra
dipahamidalamhubungannyadenganrealitas
dan atau ideologi yang hidup dalam
masyarakat.Sosiologi sastra senantiasa
memandangkaryasastrasebagaisalahsatu
jeniskaryaseniyangdiciptakansastrawandan
memiliki nilai estetis(keindahan)untuk
memberikanhiburan.Di sampingitu, karya
sastrajugamengandungilaiyangbermanfaat
bagi kehidupanmanusia.Berkaitandengan
fungsisastrabagikehidupanmanusiasecara
nyata,dapatdikatakanbahwasemuakaryaseni
(:sastra)lahirdarikonsepsiideologistentang
dunia(Eagleton,2002:20).
Kesusastraantidaklahberartiapa-apa
tanpaideologidalambentukartistiktertentu
ataubahwakaryasastraseringkalihanyalah
ekspresiideologispadamasanyaEagleton
(2000:21).Yang lebih ekstremlagi, sastra
bahkanseringkalihanyalahmenjadialatuntuk
menyampaikanideologitertentu,sehingga
memahamikaryasastrapadahakikatnyaadalah
memahamiideologiyang terefleksidalam
karyasastra.Yangdimaksudideologidalam
konteksini mengacukepadahimpunandari
nilai,ide,nonna,kepercayaan,dankeyakinan
yangdimilikiolehseseorangatausekelompok
orangyangmenjadidasardalammenentukan
sikapterhadapkejadianatauproblemyang
merekahadapi(KBBL 2001:417).Dalam
kaitannyadengankajiansastra,pengertian
ideologi ini seringkalidisamakandengan
pandangandunia(woldview)yaitukompleks
yang menyeluruhdari gagasan-gagasan,
aspirasi-aspirasi,danperasaan-perasaany g
menghubungkansecarabersama-samaanggota
suatu kelompok sosial tertentu dan
mempertentangkannyadengankelompok
sosiallainya(Goldmann,1977:17).S~bagai
pandanganduniayangdimilikiolehkelompok
social tertentu, maka ideologi 'dalam
masyarakatpada dasarnya merupakan
superstukturyanghidupdalammasyarakat.
Seorangpengarang,sebagainggotakelompok
sosial tertentu,mengekspresikanideology
masyarakatnyamelaluikarya sastrayang
diciptakannya.
c. KAUM LESBIANDAN GAYDALAM
NOVEL INDONESIA
Berdasarkanpengamatanterhadap
sejumlahnovelIndonesiamutakhiryangakhir-
akhir ini didominasioleh parapengarang
perempuan,ditemukanbahwa fenomena
homoseksualsecaraintentsantaralainterdapat
dalam sejumlahnovel, yaitu Garis Tepi
SeorangLesbian(GTSL), Tabularasa(Tr),
Dadaisme(D), Mahadewa-mahadewi(MM),
Supernova(Sn),danLarung(L).
DalamGTSL,homoseksual,khususnya
lesbian,menjaditemadanproblemsentral
tokoh.Dalamnovel tersebutdigambarkan
bagaimanatokoh AsmoraParia memiliki
hubunganlesbidenganRieShivaAshvagosha.
Oleh keluarga Rie, hubungantersebut
dipisabkankarenaRiedipaksamenikahdengan
laki-Iakipilihankeluarganya,Renne.Sejak
perpisahantersebutkeduanyatidak pemah
dapat bertemu,sehinggamenimbulkan
penderitaanyangsangatdalampadadiri Paria.
PenderitaanPariapunsemakinbertambahberat
ketikaPariapunolehorangtuanyadipaksa
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menikahdenganMasWiryo.Di tengahfrustasi
dankegalauannyantaratetapmempertahan-
kandiri sebagaiseoranglesbianataukahhams
mengikutituntutankeluarganya,Paria sempat
berpura-puramenjalinhubungancinta denga
seoranglaki-Iaki, Mahendra.Pada akhimya,
Paria meninggalkanMahendra,yang hampir
dinikahinya,setelahmendapatkansuratdari
Rie yang berada di Perancis dan telah
mengakhirihubungannyadenganRenne.
Dalam GTSL hubungan homoseks
antaraPariadenganRie misalnyatampakpada
paparanberikut:
Detik-setikmenjadisangatcepat.
Menggapaisesuatuyang tergapaidalam
saat.Akumeracau.Pedihdalamdamai.
Pengingkarancintaatasnamanya.Tuhan
sekaliinimaajkanlahaku...
Sampai aku mengenal Rie Shiva
Ashvagosha,saat...
Tak tahubagaimanaprosesnya,tiba-tiba
akusudahtenangberadadalamdekapan
dadanya. Merasakan getaran hebat.
Pertamakalisepanjanghidupku....
Tanpaberkataapa-apaakusangatpercaya
akancintanya.Entahbagaimana,tapiada
semacampohon,pohonyang menarikku
untuk lebih erat memeluktubuh yang
menimbulkanandrenalinkuorgasme.
(GTSL, h.91-92).
Pada kutipan tersebut tampak
bagaimanakeduaorangperempuan(Pariadan
Rie) merasakankenikmatanhubunganseks
sesamajenis. Setelahpengalamanpertama
tersebut, berlanjut dengan hubungan
selanjutnya.Babkan,keduanyapunmenikahdi
Perancis.Malam pertamasetelahpemikahan
tersebutdigambarkansebagaiberikut:
Dan, akupikir kau bisa membayangkan
apayangterjadiantarakamiselanjutnya.
Kami duaorangperawanbergulatdalam
batasyangamattipis.
Dia mengenakangaun tiduryang terlalu
tipisuntuktidakkuperhatikan.Akusedang
haus pemaknaan. Maka jadilah
persenggamaanitu.(GTSL,h.24-25)
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SetelahkedunyadipisahkankarenaRie
dipaksaorangtunyanyauntukrnenikahdengan
Renne,Paria rnengekspresikankerinduandan
hasratseksnyalepadaRiesebagaiberikut:
Kasih, peluklah aku.ljinkanlah akutersedu
di dadamu.Sepertisaatlalu. Saatkita
menjadiduaperawancinta.
Ranjangtempatkita bersenyawamenjadi
dingin, tangan-tangan halusmu lama
sudahtakmenyentuhnya.Dan akubekudi
dalamnya.
(GTSL,H 96-97)
Dan ku tersenyum meraba,mengenang
dulu, waktulalu. Setidaknyamasihsama
seperti sekian tahun yang lalu, saat
pertamakali kaaumengecupkeningdan
merenggutrawan bibirku di ranjang
suciku.Senjaitupun,rintihjerit air mata
dewaberjatuhanmembanjiriserombongan
semutyangmembabibutakarenanya
(GTSL,h.98)
Rie,Malam-malamdinginsepertiini akan
sangat nikmat bergumul dengan
pengadaanmu.
ErotikaCupido.Akumencintaimu
GTSL,h.283
Meskipuntidakrnenjaditernasentral
sepertidalarnGTSL,hubunganhornoseksual
antaraRarasdenganVioletdalarnnovelTr
rnenyebabkanhubungancintaheteroseksual
antaraGalihdenganRarasberakhir,karena
RarasrnernendarnhasratcintadenganVi,ternan
perernpuannya.KeputusanRaras untuk
rneninggalkanGalih, yang telah rnenjadi
kekasihdanrnengharnilinya,juga diperkuat
olehkeberaniansahabatRaras,seorangay
yangrnernutuskanrnenikahipasangangay-nya.
Hawa & Hawa
Raras
Aku melihatkamu. Kamulunglaiterkapar
di kamaryangberantakansertaterikatdi
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tempat tidur. Menyadari diriku
mencintaimuseperti pagi mencintai
matahari dan kalangan mencintai
rembulan.Betapaanehnya,takadadari
tubuhkitayangmampumengisimasing-
masinglubangdi bawahselangkangan
(kecuali jari-jari kita). Tapi aku
mengagumimu,indah...apa yang aku
punya,kauj gapunya.Kitapunyavagina,
kitajugapunyabuahdada.ftucukuplah
bagiku,akutakakaniri lagi... (Tr,h.80)
Dua oranglaki-lakiitukeluardariDeevas
dan masukkesalahsatumobilberwarna
carcoal. Sebelum Argus menstater
mobilnya keduanya berciuman. Lalu
merekatancapgas ke daerahSutherland
dan berhentiudi salah satu apartemen.
Malam itu keduanyakelelahansetelah
puas merayakanpromosijabatanZackdi
Deevas,bar yang biasa dikunjungipara
gay.Energiyangtersisakemudianmereka
gunakanuntuksalingmenautkandiri dan
kesemuanyadengancinta.Merekasedang
kasmaran.
DalarnL, adeganseksantarakedua
orang perernpuandilakukanoleh tokoh
ShakuntaladenganLaila(h.132dan152-153).
Dalarnnovel tersebutLaila, yang sangat
rnencintaiSiharrnengalarnifrustasikarena
rencanakencandenganSihar,yangsudah
ditunggu-tunggudan dipersiapkandengan
penuh gairahgagal dilaksanakan,karena
temyataSihar datangke Arnerikadengan
diikutistrinya.
Lalumusikberhenti.Telahsatujam.Telah
satujam kami berdansa.Kami saling
melepaspelukan. Saya melihat ia
berkeringat.famencopotkemejanyabegitu
saja sepertiseoranglelakimenanggalkan
pakaiannya yang telah basah. Dan
tengkurap. Say a melihat otot
punggungnya. Titik-titikpeluh. fa berbalik.
Lalu sayamenemukanwajahsayatelah
bersandarpadasikulehernya.Dan saya
menangis.Sebabssesungguhnyasayatahu
saya terlukaolehsikapSihar.Sebabkini
sayataktahulagi siapadia.ApakahTala
apakah Saman apakah Sihaar. Hangat
nafasnyaterasa.Cahayarendah.
(L, h.131-132)
Shakuntalamerupakantokoh yang
secarapsikologisbersifatbiseks,karena da
gairah perempuandan laki-Iaki dalam
tubuhnya,sepertiampakpadah.133dan149.
Namakuhanyasatu:Shakuntala.
Tapiseringakumerasaadaduadalam
diriku. Seorangperempuan,seorang lelaki,
yang saling berbagi sebuahnamayang tak
merekapilih.
Tetapilelakidalamdirikudatangsuatu
hari. Takadayang memberitahudan ia tak
memperkenalkandiri, tapi kutahudia
adalah diriku laki-laki. ...
(L,h.133).
Hubungan homoseksual dalam D
dilakukan antara tokoh Jing dengan Ken.
Da1amhal ini, sebelummengenal Jing, Ken
sedangmenungguharipemikahannyadengan
kekasihnya.HubunganseksantaraJing dengan
Kendigambarkansebagaiberikut:
Jing tersenyumdan melangkahmendekat
kearahKenyangmasihdudukdiataskasur
yangkusutmasai.Jing meraihdagumilik
Ken. Dagu yang kokoh itu didongakkan
padanya dan Jing menciumbibir Ken
dengan lembut. Kelembutan dan
kedinginan sekaligus merajai sekujur
tubuhKen.Ken merasaadarasajijik yang
mengasyikkandidalamciumanitu.
(D,h.205)
"Ken?" Jing memanggildanKen tersadar,
dia harus bangun dan menjawab
pertanyaanJing.
"Jing, nanti malam...kamubisa kan
pulangkesini.Akuinginbersamamu..."
"Bagus. Kamu sudah menjawab dan
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memintanya...,"Jing melambaidansegera
menutuppintu, meninggalkanKen di
antarakeremangangelap karenagorden
jendelatidakdibukaolehnya...(D,h.207),
Jing adalahseoranglaki-Iaki dari
Tionghoayangdatangke Indonesiauntuk
mencaridanmembunuhibunya.Jing ingin
membunuhibunyakarenadia mengetahui
bahwakelahirannyatidakdiinginkankedua
orangtuanyayangmelakukanhubungani ces,
AledadanMagnosyangmerupakansaudara
kandung.Dalam literatur psikiatri dan
psiko1ogiincesdianggapsebagaialah satu
bentukpenyimpanganseksualyangditandai
denganrclasi seksua10lehpasanganyang
memilikiikatankeluargayangkuat,seperti
ayahdengananakperempuannya,ibudengan
anaklaki-Iakinya,atauantarsesamas udara
kandung(Sadarjoen,2006).
KalaukarakterhomoseksualpadaJing
dianggapsebagaibentukpenyimpangan,maka
hal itudapatdipahamisebagaihukumandari
hubungani cesterlarangyangdilakukankedua
orang tuanya.Itulah yang menyebabkan
kemarahanpadadirinya.PilihanJingterhadap
Ken,yangdiapahamisedangmenungguhari
pemikahannya,jugadapatdipahamidengan
sengajamerusakhubunganheteroseksual
antaraKen dengancalonistrinya.Namun,
ketikaakhimyaKenyangsedangkalutkarena
dicari-cariolehcalonistrinya,membunuhJing,
yang berarti juga membunuh hasrat
homoseksualdan nafsu Jing yang akan
membunuhibunya,dapatdiinterpretasikan
bahwaD bukanlahnovelyangmendukung
gagasanhomoseksual,sepertihalnya GTSL
danTr.
HubunganhomoseksualdalamMM,
dilakukanantaratokoh Ganggadengan
Prasetyo.
Keduaanakmanusiaituterhempasdi
ranjangya~gberalaskanspreiberwamaungun.
Wamaitupilihanmerekaberdua.Keduaanak
manusiaitu salingmelemparkansenyum,
senyumkepuasan,senyumkenikmatan.Salah
satudari anakmanusiaitu meraihtangan
partnertidunyamalamitu.
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"Did I makeyouhappy..?"
"Kamu membahagiakansayamalamini.
Kamu hebat sekali bisa membuatsaya
berkali-kaliorgasme..."
"Nama saya Gangga." Gangga
menyodorkantangannyayang satu lagi
sibukmengancingkankemejanya.
(MM, h.60)
TokohPrasetyodalamMM adalah
laki-Iakiyangolehkeluarganyadijodohkan
denganYukako.Dalamkacamataorangtua
Yukako,Prasetyoadalahsosoklaki-Iakiideal
yangdianggapantasmenjadisuamiYukako.
Hubunganhomoseksualantara Prasetyo
denganGangga,yangjugamempakansahabat
karibYokako,menunjukkanbahwamemahami
seorangmanusia,apalagiyangberhubungan
denganwilayahyangpalingpribadiseperti
kecendemngansekstidak cukupdari luar
(faktorfisikdanmateriyangtampak)saja.
DalamSn diceritakansepasanglaki-
lakihomo,DhimasdanRubensedangterlibat
dalamproyekbersamamenulisebuahnovel.
Hubungan antara keduanya yang
mengindikasikanhubunganseksualtidak
digambarkansecaradetil, tetapi terbatas
sebagaiberikut:
Kedua pria itu duduk berhadapan.
Kehangatanterpancardarimatamereka.
Rasaitumemangmasihada.Masasepuluh
tahuntidakmengaratkanesensi,sekalipun
menyusutkanbara.Tidaklagibergejolak,
namunhangat.Hangatyangnampaknya
kekal.Bukankahitu yangsemuaorang
cari?
(Sn,h.2).
Uniknya, sekalipunsudah sekian lama
merekaresmimenjadipasangan,Ruben
dan Dhimas,tidakpernah tinggalseatap
bagaimanabiasanyapasangangay lain.
Kalau ditanya,jawabannya'supayabisa
tetapkangen.Tetapdibutuhkanusahabila
inginbertemusatusamalain.
(Sn,h.8).
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Dari enam buah novel yang
menggabarkanhubunganhomoseksual,tiga
buah memilikikecendemnganmemandang
homoseksualsebagaihalyang pentinguntuk
diakuieksistensinya,GTSL,Tr,danL. GTSL
danL dapatdikatakanmendukungagasan
lesbianisme, sementaraTr mendukung
lesbianismemaupungaysme.WalaupunMM,
D, danSn juga menggambarkanhubungan
homoseksual(gay), keberadaannyatidak
ideologis,apalagikeduanoveltersebutdapat
dikatakanlebih banyak menggambarkan
hubunganseksheteroseksual.
Digambarkannya hubungan
homoseksualyangterdapatdalam GTSL,Tr,
dan L dapat dianggap merefleksikan
pandanganfeminismeradikal.Feminisme
radikal mendasarkanpadasuatutesisbahwa
penindasanterhadaperempuanberakarpada
ideologipatriarkisebagaitatanilaidanotoritas
utamayangmengaturhubunganlaki-Iakidan
perempuansecaraumum,yangmenjadiakar
penindasanperempuan.Perhatianutamaliran
ini adalahkampanyemenentang"kekerasan
seksual"eksploitasiperempuansecaraseksual
daridalampomografi.Disampingitu,aliranini
jugamenganjurkangayahiduplesbiankarena
dengancaraini perempuandapaterlepasdari
penindasankaum laki-Iaki (Dzuhayatin,
1998:16-17).
DalamGTSLtampakjelasbagaimana
posisikeduaperempuanlesbi(PariadanRie)
hamsberperangmelawankekuasaankeluarga
dan lingkungannya, yang merupakan
representasidominasipatriarkhi.Ketika
akhimyaPariakembalikepadaRie, tampak
bahwadia dengantegarmelawandominasi
patriarki,yangdisimbolkanmelaluisosokdan
kekuasaanayahnya,sepertidapatdibacapada
bagianberikut:
Kekasihkumenantidanmasihmenantiku.
Sebelumpesawattake-oj;meskihanyadi
dalamhatiakumasihsempatmengucapkan
sepenggalkalimatuntuklaki-lakituayang
mencintaikudengantulus kasih seorang
bapa.Yangmenembanguntukkusamudra
kasihnya untukku.Bapak yang karena
cintanya aku memahami makna
sesungguhnyadarihidupini.
"Dalemwangsulbapak.Pergi ke rumah
tempat saya merasakan cinta dan
senyuman yang tulus. Nyuwun
pangapuntenbapak. "
Demikianpula ketika Shakuntala
dalamL, menghiburkekecewaanLailauyang
diingkari laki-Iaki (Sihar),sejajardengan
pandanganfeminismeradikal yang juga
menganjurkangaya hidup lesbiankarena
dengancarainiperempuandapaterlepasdari
penindasankaumlaki-Iaki.Untukmemahami
keberadaangayahiduplesbianismeyangdianut
Shakuntaladandijadikansolusibagimasalah
Laila yangdikecewakanlaki-Iaki,di dalam
novelSmdapatditemukankarakterShakuntala
yangsecarakonsistenmelakukanperlawanan
terhadapideologipatriarki,sepertiampakpada
kutipanberikut:
"NamasayaShakuntala.OrangJawa tak
punyanamakeluarga."
"Andamemilikiayah,bukan?"
"Alangkah indahnyakalau takpunya. "
"Gunakanamaayahmu,"katawanitadi
loketitu.
"Danmengapasayaharusmemakainya?"
"Pormulirharusdiisi."
Akupun marah."Nonya.Andaberagama
Kristen bukan? Saya tidak, tapi saya
belajar dari seko/ahKatolik. Yesustidak
mempunyaiayah. Kenapa orang harus
memakainamaayah?"
Lalu akutidakjadi memohonvisa.Kenapa
ayahkuharustetapmemilikisebagiandari
diriku?
(Sm,h. 137)
Ketika berhubungandenganGalih,
sebagaiseorangperempuanRarasdalam Tr
tidakpemahdapatmenikmatiposisisebagai
subjek,tetapimalahbertindaksebagaiseorang
pengamat.Dengandetaildiaamatiapayang
akan dilakukanGalih kepadanya,seperti
tampaksebagaiberikut:
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Dapat kurasakantubuhnya.
Wajahnyadekatsekali.
Lalu aku dapatmerasakanpipi yang
menempeldiwajahlelah,kelenjarminyak
telahmemproduksihasilnya.Debuyang
beterbanganpun pasti bercampurdi
permukaannya,hanyasaja takkasat mata.
Aku dapat merasakan bau napasnya dan
bau badan keluar dengan khas sendiri-
sendiri. Enzim mulutdan kelenjar keringat
bercampurdengandeodoran.
(Tr,h. 122).
Karena tidak dapat menikmati
hubunganseksnyadenganGalih, posisiRaras
malahberabahmenjadiobjekseksGalih,yang
dapatperspektiffeminismedianggapsebagai
objekdominasipatriarki.Apalagiketikaakibat
hubunganseksdenganGalih,Raraskemudian
hamil.Dia puntersiksadanmenolakcalon
anaknyasendiridenganmengaborsinya.
D. HOMOSEKSUAL DALAM SASTRA
DAN EKSISTENSI HOMOSEKS DI
INDONESIA
Di sampingdapatdipahamidalam
perspektiffeminisme,fenomenahomoseksual
dalam sejumlahnovel tersebut berusaha
merefleksikanrealitasyang terjadidalam
masyarakat,terutamayangberkaitandengan
eksistensi kehidupan homoseksual di
Indonesia.SepertiyangdiuraikanAnderson
(dalamOetomo,2003),jugaOetomo(2003)
bahwarealitashomoseksualdiIndonesiasudah
ada sejakmasalampausampaisekarang.
Bahkan,padasejumlahdaerahdi Indonesia
seperti Aceh, Minangkabau,Ponorogo,
Madura, J awa eksistensi homoseksual
merupakanbagianyangtakterpisahkandari
konstruksibudayamasyarakatnya(Oetomo,
2003: 1-70).Oetomo(2003:30),misalnya
menunjukkanbahwa dalam masyarakat
Minangkabautradisionaldikenalhubungan
antaralaki-Iakidewasadanremaja.Laki-Iaki
dewasatersebutdisebut indukjawi (harfiah
berarti 'induk lembu', dan si remaja
pasangannyadinamakananakjawi. Menurut
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infonnasiyangdidapatkanOetomo(2003:31)
darirespondennya,polasepertiituadadisurau
ataudalamhubunganguru-muridalamilmu
silat.Tradisitersebutjugaadadi Ponorogo,
Jawa Timurdalamkehidupanwarok,orang
sakti,yangmemilikihubungandenganremaja
sesamajenis pasangannya,yang disebut
gemblak,yang diperlakukannyasebagai
penggantipasanganlawanjenis.
Keberadaankaum homoseksualdi
Indonesiatidak dapatdilepaskandengan
adanya organisasi (paguyuban) yang
menghimpunkaum lesbian dan gay di
Indonesia.SepertidiuraikanolehDedeOetomo
(2003:46),salah seorangpendiripaguyuban
gayIndonesiapertama,LambdaIndonesia(LI)
dansekarangmenjadianggotaDewanPembina
YayasanGaya Nusantara,paguyubangay
pertamakali didirikan1 Maret1982dengan
nama Lambda Indonesia (LI) dengan
buletinnyaGayaHidup Ceria, yangterbit
hinggaakhir1984.Selanjutnya,waltahun
1985diYogyakartamunculPersaudaraanGay
Yogyakarta(PYG), yang memilikibuletin
Jaka,yangkhususuntuklaki-Iaki.Padatahun
1988bubardanmemperluasruanglingkupnya
secaranasionaldenganamaIndonesianGay
Society (GS). November 1987 muncuk
KelompokKerjaLesbiandanGayNusantara
(KKLGN) yang menerbitkanbuku Gaya
Nusantara.Sebagaiorganisasidengananggota
komunitastertentu,eksistensimerekadidukung
olehketerlibatankaumgaydanlesbiandalam
mengikutidanmenyelenggarakano ferensi
dankonggresgaydanlesbiandalamlingkup
nasional maupuntransnaasional,seperti
KonferensiRegionalAsiaILGA II diTokyo19-
20November1988,KonggresLesbiandanGay
Indonesia(KLGI) I (1983),LGI II (1985),
KLGI III (1997)(Oetomo,2003:283).Di
sampingitu, terbitnyabukuMamberiSuara
padayangBisu (2001danmengalamicetak
ulang2003)karyaDedeOetomo,yangmemuat
sejumlahartikeldanhasilkajiannyatentang
kehidupan homoseksual menunjukkan
fenomenadaneksistensikaumhomoseksual
Indonesiayangtidakdapatdipandangdengan
sebelahmata.
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E. PENUTUP
Penggambaranfe omenahomoseksual
dalam sejumlahnovel yang dikaji yang
memilikihubungandengankecenderungan
yang terjadi dalam realitas,sertaaliran
feminismeradikalyangberpengaruhterhadap
kreatifitassejumlahsastrawanIndonesia
menunjukkanadanyahubunganantarakarya
sastra,denganrealitas,danaliranpemikiran
yanghidupdalammasyarakat.Hal ini sesuai
denganpandanganyangmenyatakanbahwa
karyasastramerupakanrefleksidarirealitas
yang ada dalammasyarakat,makadapat
dikatakan bahwa munculnya fenomena
homoseksualdalamenambuah novelyang
dikaji merefleksikankenyataanyang ada.
Bahkan, novel GTLS, Tr, dan L ada
kecenderunganmembelaeksistensikaum
homoseksual.
Akhirnyaperludikemukakanbahwa
keenamnovelyangdiamati tersebuthanya
merupakansampledarinovelainyangbelum
sempatdijamah. Artinya, data tentang
fenomenahomoseksualdalamsastraIndonesia
masihdapatdiperpanjangdengankarya-karya
lainnya.
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